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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Masalah lingkungan hidup termasuk salah satu masalah dunia yang 

dewasa ini memprihatinkan umat manusia di mana saja berada. Berbagai 

komponen lingkungan hidup yang menjadi sumber pokok kehidupan manusia 

telah tercemar. Tercemarnya air yang disebabkan oleh limbah industri, rusaknya 

lapisan ozon akibat pencemaran udara, terjadinya banjir dan tanah longsor yang 

timbul dari penggundulan gunung dan menipisnya sumber daya alam, baik di 

darat maupun di laut merupakan persoalan-persoalan lingkungan yang bukan saja 

mengancam kehidupan manusia, tetapi juga kelangsungan seluruh makhluk hidup 

lainnya.
1
 Dalam dekade terakhir, banyak terjadi kerusakan lingkungan yang 

melanda negeri kita mulai dari tsunami di Aceh, gempa Padang, jebolnya Situ 

Gintung, dan yang paling hangat terjadi adalah banjir bandang yang terjadi di 

Garut, Jawa Barat. Dari berbagai peristiwa itu tidak sedikit orang yang meninggal, 

hilang tertimbun puing-puing reruntuhan bangunan, rumah rusak dan korban luka-

luka. Kerusakan atau kekacauan yang terjadi seperti demikian dinamakan dengan 

bencana alam atau dalam istilah bahasa Inggris disebut dengan disaster. 

                                                           
1
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Para ahli memberikan beberapa pengertian bencana alam. Menurut 

BKNPB (Badan Koordinasi Nasional Penanggulangan Bencana) dalam buku 

“Karakteristik Bencana”, yang termasuk dalam bencana alam yaitu banjir, tanah 

longsor, kekeringan, kebakaran hutan dan lahan, angin badai, gelombang pasang 

air laut, gempa bumi, tsunami dan letusan gunung berapi. 

Di sisi lain, bencana alam diartikan sebagai suatu kerusakan yang 

diakibatkan oleh peristiwa atau serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh alam, 

antara lain berupa gempa bumi, tsunami, gunung meletus, banjir, kekeringan, 

angin topan dan tanah longsor.
2
  

Dalam Undang-Undang No. 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan 

Bencana, klasifikasi bencana alam berdasarkan penyebabnya dibedakan menjadi 

tiga jenis, yaitu : 

A. Bencana alam geologis 

Bencana alam ini disebabkan oleh gaya-gaya yang berasal dari dalam 

bumi (gaya endogen). Yang termasuk dalam bencana alam geologis 

adalah gempa bumi, letusan gunung berapi dan tsunami. 

B. Bencana alam klimatologis 

Bencana alam klimatologis merupakan bencana alam yang disebabkan 

oleh faktor angin dan hujan. Contoh bencana klimatologis adalah 

banjir, badai, banjir bandang, angin puting beliung, kekeringan dan 

                                                           
2
Undang-Undang nomor 24 tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana 

http://bnpb.go.id/2012/07/jurnal_penganggulangan_bencana.pdf (diakses pada 
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kebakaran alami hutan (bukan oleh manusia). Gerakan tanah (longsor) 

termasuk juga bencana alam, walaupun pemicu utamanya adalah 

faktor klimatologis (hujan), tetapi gejala awalnya dimulai dari kondisi 

geologis (jenis dan karakteristik tanah serta batuan dan sebagainya). 

C. Bencana alam ekstra-terestrial 

Bencana alam ekstra-terestrial adalah bencana alam yang terjadi di luar 

angkasa, contohnya hantaman meteor. Bila hantaman benda-benda 

langit mengenai permukaan bumi maka akan menimbulkan bencana 

alam yang dahsyat bagi penduduk bumi. 

Sebagai umat Islam yang senantiasa meyakini akan kebenaran al-Qur‟an 

dan semua kandungan ayatnya, tentunya tidak bisa menyalahkan begitu saja 

bahwa semua bencana yang terjadi di dunia ini disebabkan oleh alam itu sendiri, 

melainkan kita yakini bahwa di balik itu semua ada Sang Kha>liq yang Maha 

Mengendalikkan kejadian di alam raya ini. Pastinya akan terdapat dua pertanyaan 

besar bagi para pemeluk Islam mengenai kejadian bencana alam ini, yakni apakah 

hal tersebut merupakan suatu ujian (cobaan) ataukah azab bagi umat manusia 

karena tingkah laku mereka yang senantiasa berbuat kerusakan di muka bumi? 

Allah SWT berfirman dalam Q.S. al-Ru>m [30] ayat 41 : 

ِي عَهِلُواْ  يدِۡي ٱلنَّاسِ لُِِذِيقَهُم بَعۡضَ ٱلََّّ
َ
ِ وَٱلَۡۡحۡرِ بهَِا كَسَبَتۡ أ ظَهَرَ ٱلۡفَسَادُ فِِ ٱلۡبَّ

  ٤١لعََلَّهُمۡ يرَجِۡعُونَ 
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“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 

perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka 

sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan 

yang benar)” 

Ayat ini menjelaskan, yang dimaksud dengan kerusakan yang berasal dari 

manusia adalah kerusakan-kerusakan akibat hawa nafsu mereka. Manusia sebagai 

khalifah di muka bumi seharusnya dapat bersikap adil terhadap sesamanya 

maupun terhadap makhluk lainnya. Maksud adil disini adalah apabila manusia 

mengambil manfaat dari makhluk lainnya, maka ia harus memberikan timbal 

balik sehingga terjadi keseimbangan antara keduanya. Karena sesunguhnya antara 

manusia dan makhluk lain yang berada di muka bumi ini sama-sama saling 

membutuhkan. Jika keadilan tersebut sudah dapat tercapai maka manusia baru 

dapat dikatakan berhasil dalam tugasnya sebagai khali>fah fi> al-ard}.3 

Pada hakikatnya, alam semesta ini diciptakan dan diperuntukkan oleh 

Allah kepada manusia. Manusia dituntut untuk mengolahnya demi kepentingan 

bersama, dengan senantiasa mengembalikkan rasa syukur atas hasil yang dia 

peroleh kepada Allah Sang Pencipta. Manusia akan baru berhasil mengeksploitasi 

alam untuk kepentingan bersama apabila aturan-aturan, hukum-hukum dan 

ketentuan-ketentuan Allah terhadap alam tersebut dapat dipahami dan diikuti 

dengan baik.
4
 

Sebagai kitab pedoman yang bertujuan menyelamatkan manusia di dunia 

dan di akhirat, al-Qur‟an tentunya mengandung wawasan tentang lingkungan 

                                                           
3
 Sofiah, Skripsi: Fasad Menurut Tafsir al-Jawahir Fii Tafsir al-Qur‟an 

al-Karim, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2008), hlm. 37 
4
 Dede Rosyada, “Perspektif Al-Qur‟an Tentang Alam” dalam Kajian 

Tematik Al-Qur‟an Tentang Ketuhanan, ... , hlm. 118 
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hidup. Memang al-Qur‟an berbicara tentang alam dan keseimbangannya, bumi 

dan fungsinya, gunung, pepohonan dan tumbuh-tumbuhan, air, laut dan sungai, 

berbagai benda angkasa dan tugas manusia untuk mengolah serta memelihara 

kesinambungannya.  

Al-Qur‟an menekankan bahwa bumi (lingkungan hidup) diciptakan untuk 

manusia. Al-Qur‟an menjelaskannya dalam surah al-Baqarah [2] ayat 29: 

ِي خَلَقَ لَ  ىهُٰوَّ سَبۡعَ هُوَ ٱلََّّ هَاءِٓ فَسَوَّ رۡضِ جََِيعٗا ثُمَّ ٱسۡتَوَىٰٓ إلََِ ٱلسَّ
َ
ا فِِ ٱلۡۡ كُم نَّ

ءٍ عَليِمٞ  ٖۚ وهَُوَ بكُِلِّ شََۡ   ٢٩سَمَوَٰتٰ 

“Dialah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu dan 

Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit. 

Dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu” 

 

Namun, ayat ini bukan menjadi suatu legitimasi bagi manusia untuk 

mengeksploitasi sumber daya alam secara berlebihan sehingga menimbulkan 

dampak kerusakan pada ekosistem alam. Meski bumi dan segala isinya ini 

dianugrahkan oleh Allah sebagai nikmat yang besar kepada manusia, pada 

hakikatnya manusia tetap merupakan unsur yang terikat oleh ekosistem tersebut, 

sehingga dampak kerusakan alam akan dirasakan pula oleh manusia.
5
 

Dalam dua kajian besar ini, banyak para tokoh terkemuka yang 

membahasnya. Kedua kajian ini berkaitan erat atau bahkan merupakan suatu ilmu 

                                                           
5
 Muhammad Syarief Hilman al-Farisi, “Pengelolaan Sumber Daya Alam 

Dalam Perspektif Al-Qur‟an” dalam Tahdits (Jurnal Ilmiah Kajian Keislaman), 

(Bandung: BEM-J Tafsir Hadits Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Gunung Djati, 

Januari 2013), Vol. 01, No. 1, hlm. 4-5  
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pengetahuan alam. Maka, diantara para tokoh yang membahas ilmu alam ini 

kebanyakan berasal dari para ilmuwan barat yang dengan kecerdasannya terhadap 

pemahaman keilmuan alam, sehingga mereka mampu menciptakan sebuah teori 

dengan pendekatan sains. Namun disini, penulis mencoba memunculkan seorang 

tokoh dari kalangan mufasir yang dimana beliau juga memiliki ketertarikan 

tersendiri untuk mendalami kejadian-kejadian alam yang dituangkan ke dalam 

sebuah karya kitab tafsir, yakni Syaikh Thanthawi Jauhari. Sebenarnya, di dunia 

Islam—khususnya dunia tafsir—banyak didapati para mufassir yang mendalami 

ayat-ayat kauniyah, seperti Zamakhsyari, Naisabury, Fakhru al-Razi, tetapi 

penulis lebih memilih untuk mendalami tafsiran Thanthawi Jauhari terhadap ayat-

ayat kauniyah dalam al-Qur‟an. Karena seperti yang diketahui, Syaikh Thanthawi 

Jauhari merupakan seorang mufasir pembaharu dalam menjelaskan ayat-ayat al-

Qur‟an yang penafsirannya lebih condong kepada perkembangan zaman pada 

masa itu, dalam arti lain beliau mencoba melakukan suatu penafsiran yang 

berbeda dari penafsiran-penafsiran yang pernah dilakukan oleh para mufasir 

sebelumnya yang dianggap masih menggunakan metode klasik. Salah satu ciri 

khas lainnya yang membedakan Thanthawi Jauhari dengan mufassir lain—beliau 

sebutkan dalam muqaddimahnya—bahwa kebanyakan para ulama (mufasir) 

klasik lebih menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an yang bersifat muhkam atau kisah-

kisah umat terdahulu  (qas\s\ah) daripada menjelaskan makna ayat-ayat al-Qur‟an 

yang berkaitan dengan kejadian-kejadian atau keajaiban-keajaiban yang terjadi di 

alam semesta ini yang pada hakikatnya berada di dalam ruang lingkup mereka.
6
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Maka dari itu, Thanthawi Jauhari termotivasi untuk menciptakan sebuah karya 

tafsir yang berkaitan dengan ayat-ayat kauniyah dalam al-Qur‟an, yang tentunya 

ditafsirkan dengan menggunakan pendekatan keilmuan yang beliau miliki yakni 

ilmu sains. 

Thanthawi Jauhari adalah seorang mufasir modern yang lahir pada abad 

ke-18. Beliau sangat aktif dalam menciptakan sebuah karya mengenai keilmuan 

Islam. Ia juga merupakan tokoh penggerak perjuangan yang pernah membakar 

semangat juang pemuda Mesir untuk melawan penjajahan bangsa Eropa yang 

terjadi pada waktu itu. Banyak sekali karya-karya yang telah beliau ciptakan 

semasa hidupnya, hingga mencapai kurang lebih 30 karya. Dan diantara karya-

karya beliau yang paling monumental pada masanya yakni al-Jawa>hir Fi> Tafsi>r al-

Qur’a>n al-Kari>m. Kitab ini disebut monumental karena mencoba membangunkan 

pola pikir umat Islam dari pemikiran yang statis (klasik) kepada pemikiran yang 

lebih terbuka sesuai dengan tuntunan zaman (modern).  

Dalam kitab tafsirnya ini, Thanthawi Jauhari banyak menuangkan 

pemahaman-pemahaman yang bersifat sains terhadap ayat-ayat kauniyah, karena 

memang latar belakang beliau yang mencintai terhadap kejadian-kejadian dan 

keajaiban-keajaiban yang terjadi di alam raya ini. Sehingga, hal ini menjadi daya 

tarik tersendiri bagi penulis untuk mengungkapnya karena dianggap mampu 

menjawab persolan-persoalan alam, terutama jawaban terhadap bencana alam dan 

beberapa penyebabnya dalam al-Qur‟an yang menjadi masalah utama bagi penulis 

untuk membahasnya. Selain itu, penulis merasa kagum terhadap karya Syaikh 

                                                                                                                                                               

Karim,..., hlm. 25 
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Thanthawi Jauhari ini, karena menjadi sebuah produk tafsir baru yang 

pembahasannya lebih kepada ilmu pengetahuan alam, meskipun banyak diantara 

para ulama—salah satunya Manna al-Qaththan—yang mengekangnya, karena 

dianggap karyanya ini bukanlah merupakan sebuah kitab tafsir, melainkan hanya 

sebuah ensiklopedia ilmu pengetahuan alam. Namun setidaknya, usaha yang 

dilakukan oleh Thanthawi Jauhari ini telah mencoba membuka pemikiran umat 

Islam yang kadangkala tidak terlalu memperhatikan kejadian-kejadian atau 

keajaiban-keajaiban alam yang terjadi di sekitar mereka, serta mengajak umat 

Islam untuk lebih tafakkur terhadap lingkungan alam sekitar dan lebih ber-

taqarrub kepada Allah SWT yang telah menciptakan alam semesta, sebagaimana 

yang beliau kutip dalam muqaddimahnya:  

“Ketika aku berpikir tentang keadaan umat Islam dan pendidikan-

pendidikan agama, maka aku menuliskan surat kepada para pemikir dan 

sebagian ulama-ulama besar tentang makna-makna alam yang sering 

ditinggalkan dan tentang jalan keluarnya yang masih sering dilalaikan 

dan dilupakan. Sebab sedikit sekali diantara para ulama yang memikirkan 

tentang kejadian alam dan keajaiban-keajaiban yang melingkupinya”.
7
    

 

B. Rumusan Masalah 

Penelitian ini dibangun atas asumsi bahwa sebuah karya tafsir tercipta atas 

dasar perkembangan suatu zaman yang menuntut untuk menjawab permasalahan 

dunia—khususnya lingkungan alam—yang sesuai dengan kandungan dalam ayat-

ayat al-Qur‟an. Adapun identifkasi masalah dari penelitian ini yakni: 

                                                           
7
 Thanthawi Jauhari, Al-Jawahir Fii Tafsir Al-Qur‟an Al-Karim, (Beirut: 

Dar al-Fikr, 1974), cet. III, Jilid I, hlm. 2 
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a. Syaikh Thanthawi Jauhari telah membuka pola pikir masyarakat Islam 

untuk lebih mencintai lingkungan alam. 

b. Dalam karya tafsirnya ini dianggap mampu menjawab beberapa persoalan 

terkait kerusakan lingkungan di sekitar manusia. 

Penelitian ini akan memfokuskan diri pada pencarian “Sebab-sebab dan 

Makna Teologis Bencana Alam”. Untuk memperjelas hal tersebut, penulis akan 

menurunkannya pada pertanyaan berikut: 

1. Bagaimana pandangan Thanthawi Jauhari mengenai sebab-sebab bencana 

alam? 

2. Bagaimana makna teologis dari bencana alam dalam tafsir al-Jawa>hir Fi> 

Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Disini penulis menuangkan beberapa point tujuan yang diharapkan 

menjadi tolak ukur dalam penelitian ini, diantaranya : 

1. Memaparkan pandangan Thanthawi Jauhari mengenai sebab-sebab 

bencana alam.  

2. Mengungkapkan makna teologis dari bencana alam dalam tafsir al-Jawa>hir 

Fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Setiap penelitian yang dilakukan pada sebuah objek kajian tentunya 

memiliki kegunaan yang diharapkan mampu diterima dan diaplikasikan oleh para 
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pembaca. Adapun kegunaan penelitian mengenai permasalahan bencana alam ini, 

penulis akan menuangkannya pada point berikut: 

1. Memberi pemahaman terhadap masyarakat mengenai sebab-sebab 

terjadinya bencana alam. 

2. Membekali masyarakat untuk lebih mencintai lingkungannya sebagaimana 

yang dijelaskan dalam al-Qur‟an. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Mengenai penelitian sebab-sebab dan implikasi terjadinya bencana alam 

ini, penulis menemukan beberapa referensi yang telah membahas persoalan-

persoalan tersebut, diantaranya terdapat suatu penelitian dalam bentuk skripsi 

tentang Thanthawi Jauhari dalam menyikapi suatu kejadian terhadap umat 

manusia, diantaranya adalah Sunnatullah Dalam Tafsir „Ilmi (Studi Tafsir al-

Jawa>hir Fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m) oleh Arifin Siahaan. Dalam hal ini, 

Thanthawi mempunyai pandangan tersendiri tentang sunnatullah. Dia melihat 

bahwa sunnatullah pada dasarnya adalah merupakan hukum sebab-akibat yang 

berlaku secara pasti, yang operasinya di bawah kontrol dan pengawasan Allah. 

Pemberlakuan hukum sebab-akibat ini ada yang melibatkan manusia, tetapi ada 

juga yang tidak. Manusia sebagai khalifah yang bekerja dengan akalnya adalah 

bebas, sedangkan manusia sebagai ‘abdun—yang bawaan kodratnya adalah 

tunduk dan patuh—pada dasarnya terikat sepenuhnya dengan sunnatullah, terikat 

pada tanggung jawab etika. Pemahaman dan penempatan sunnatullah—secara 
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proporsional—menentukan pada pendidikan intelek dan melatih akal pikiran 

manusia untuk bertindak aktif, kreatif dan inovatif. 

Di sisi lain, terdapat skripsi Relasi Antara Manusia Dengan Kerusakan 

Alam karya Siti Noor Aimi. Di dalam skripsi ini terdapat pemikiran Thanthawi 

Jauhari tentang sikap manusia terhadap kerusakan alam. Dijelaskan bahwa 

manusia dan kerusakan lingkungan mempunyai hubungan yang sangat dekat, 

karena manusia diciptakan di bumi sebagai khalifah. Tetapi menurut penulis, 

skripsi ini belum cukup dipastikan sebagai jawaban atas sebab-sebab terjadinya 

bencana alam, karena di dalamnya belum ditemukan penyebab lain terhadap 

perubahan alam itu sendiri menurut penafsiran Thanthawi Jauhari.   

Selanjutnya, buku Tafsir al-Qur‟an Tematik “Al-Qur‟an dan Isu-isu 

Kontemporer I” karya Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI. Buku 

ini merupakan kumpulan dari beberapa artikel mengenai beberapa permasalahan 

yang berkaitan dengan isu-isu kontemporer, dilengkapi dengan ayat-ayat al-

Qur‟an yang terkait beserta penafsirannya. Dalam setiap penjelasannya—

disebutkan di pengantar—menggunakan penafsiran dengan metode tahlili, yakni 

menjelaskan ayat al-Qur‟an menggunakan asba>b al-nuzu>l, munasabah, dan lain-

lain yang terkait dengannya. Buku tafsir ini disusun dengan tujuan sebagai 

relevansi dan aktualisasi al-Qur‟an dalam masyarakat modern untuk memberikan 

jawaban atas problem yang terjadi di masyarakat. Pada salah satu bab dalam 

Tafsir Kemenag RI ini, terdapat bahasan yang menyinggung terhadap persoalan 

bencana alam yang dikaitkan dengan tinjauan al-Qur‟an terhadapnya. Bahkan 

dijelaskan pada salah satu sub-bab mengenai keterkaitan antara perilaku manusia 
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dan bencana alam. Hanya saja dalam Tafsir Kemenag RI ini merupakan kumpulan 

tafsiran para anggota Badan Litbang dan Diklat Kemenag RI dengan merujuk 

pada beberapa penafsiran ulama sebelumnya.  

Selanjutnya, buku History of Earth “Menyingkap Keajaiban Bumi dalam 

Al-Qur‟an” karya Agus Haryo Sudarmojo. Dalam pengantarnya, Agus Haryo 

menyebutkan bahwa dalam menulis buku History of Earth ini, beliau merujuk 

pada konsep al-Qur‟an yang dibantu dengan kajian hadits dan ilmu logika.
8
 Di 

dalam buku ini ditemukan beberapa bahasan yang berkaitan dengan ilmu alam, 

diantaranya beliau menjelaskan tentang proses penciptaan bumi, struktur bumi 

berikut beberapa kejadiannya dan terdapat bahasan pada wilayah daratan dan 

lautan yang dianggap mampu menjadi rujukan untuk membahas struktur keadaan 

bumi sampai terjadinya sebuah bencana pada struktur bumi tersebut. Namun, 

dalam buku ini tidak ditemukan kajian secara khusus mengenai pemikiran 

Thanthawi Jauhari, sehingga struktur fundamental dan metodologi tafsir 

Thanthawi Jauhari belum bisa terbaca dengan jelas.  

Ada pula buku Prinsip-Prinsip Ekologi Ekosistem, Lingkungan dan 

Pelestariannya karya Zoer‟aini Djamal Irwan. Buku ini membahas prinsip-prinsip 

ekologi secara teoritis dan aplikatif, mulai dari pengertian ekologi, proses 

adaptasi, ekosistem alami dan buatan, unsur-unsur penyusun biosfer, jenis-jenis 

ekosistem sampai kajian tentang keanekaragaman hidup. Menurut hemat penulis, 

hadirnya buku ini hanya membahas sebatas kajian teoritis mengenai ekologi 

ekosistem menurut beberapa tokoh terkemuka, belum ditemukan pemikiran 

                                                           
8
 Agus Haryo Sudarmojo, History of Earth “Menyingkap Keajaiban Bumi 

dalam Al-Qur‟an”, (Yogyakarta: Bunyan, 2013), cet. 1, hlm. 1 
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Thanthawi Jauhari sendiri dalam memahami prinsip-prinsip ekologi ekosistem 

atau lingkungan. .  

Inilah beberapa referensi yang penulis ketahui mengenai teori bencana 

alam dari segi sebab dan akibat yang mencoba dikaitkan dengan pemikiran 

Thanthawi Jauhari. Adapun tulisan yang secara khusus membahas mengenai 

kajian metode penafsiran dan pemikiran Thanthawi Jauhari tentang sebab-sebab 

dan implikasi terhadap makna teologis dari terjadinya bencana alam belum 

ditemui. Sehingga menurut hemat penulis, penelitian ini diharapkan mampu 

mengisi kekosongan yang belum dipenuhi dalam penelitian sebelumnya.  

 

F. Kerangka Teori 

Penelitian ini bertujuan ingin membuktikan bahwa terjadinya bencana 

alam tidak hanya berdasarkan pada proses perubahan struktur tatanan alam 

dengan sendirinya, melainkan—dijelaskan sebelumnya—bencana alam bisa 

terjadi karena adanya aktifitas manusia yang berkombinasi terhadap aktifitas 

alami hingga menghasilkan konsekuensi untuk alam itu sendiri. Pada hakikatnya, 

keberadaan manusia haruslah memberikan manfaat kepada bumi, karena manusia 

adalah makhluk yang paling dominan dan memegang peranan penting dalam 

mengelola bumi. Oleh karena itu, dalam al-Qur‟an hubungan manusia dengan 

alam digambarkan sebagai hubungan yang saling membutuhkan. Manusia disebut 

juga sebagai khali>fah fi> al-ard}, artinya manusia harus memberikan perhatiannya 
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sebagai pemimpin alam yang dapat menyelamatkan alam dari kehancuran dan 

kerusakan.
9
  

Namun di sisi lain, perbuatan manusia yang mengikuti hawa nafsu dalam 

jiwanya terkadang berbuat semena-mena dalam mengelola tatanan lingkungan 

hidup. Mereka berbuat secara berlebihan tanpa memikirkan dampak negatif dari 

perbuatannya itu. Seperti halnya proses alih fungsi lahan yang dikerjakan hingga 

menggunduli suatu lahan yang diperuntukkan sebagai tempat penyerapan air, 

sehingga tidak dapat disangkal alam akan berubah dalam tatanan strukturnya dan 

mengakibatkan suatu kerusakan yang ditandai dengan kejadian bencana longsor 

atau banjir. Maka dari itu, permasalahan ini memerlukan suatu konklusi dalam 

mengidentifkasi penyebab utama terjadinya bencana alam, apakah disebabkan 

oleh alam itu sendiri atau apakah oleh manusia secara intensif atau oleh keduanya 

yang saling berhubungan satu sama lain serta menjelaskan makna teologisnya 

yang bertumpu pada tafsir al-Qur‟an. Sebelum memasuki kajian pembahasan, 

terlebih dahulu penulis akan menstrukturkan uraian dari penelitian ini. Penelitian 

ini akan dilakukan berdasarkan pada dua kajian teori, yang pertama teori 

mengenai sebab dan akibat bencana alam perspektif ilmu ekologi dan kedua teori 

mengenai metode tafsir tematik dalam kajian ayat-ayat bencana.  

Langkah awal yang akan penulis lakukan dalam penelitian ini adalah 

menstrukturkan definisi bencana alam dengan menyertakan penyebab dan bentuk 

implikasi terhadap makna teologis dari bencana alam itu sendiri. Perlu diketahui, 

                                                           
9
 Hasan Basri Jumin, Sains dan Teknologi Dalam Islam Tinjauan Genetis 

dan Ekologi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), cet. 1, hlm. 108-109 
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bahwa terjadinya suatu bencana alam tentunya memiliki penyebab tersendiri, 

apakah karena proses perubahan struktur alam dengan sendirinya atau ada campur 

tangan makhluk hidup yang menyebabkan hal itu terjadi. Banyak diantara para 

ilmuwan ekologi maupun geografi yang meneliti berbagai penyebab terjadinya 

suatu perubahan atau kerusakan yang terjadi di bumi. Sebagian dari mereka 

berasumsi bahwa terjadinya perubahan struktur alam disebabkan oleh gaya-gaya 

yang dihasilkan di dalam bumi (gaya endogen).  

Selanjutnya kita harus bisa membedakan definisi antara sebab dan akibat 

(implikasi). Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, istilah „sebab‟ diartikan 

sebagai suatu hal yang menjadikan timbulnya sesuatu, memiliki makna yang sama 

dengan istilah „karena‟, „lantaran‟ atau „asal mula‟. Sedangkan istilah „akibat‟ 

diartikan sebagai sesuatu yang merupakan akhir atau hasil suatu peristiwa, bisa 

diartikan juga sebagai persyaratan atau keadaan yang mendahuluinya. Maka, hasil 

dari bagian ini, penulis akan merumuskan teori sebab dan akibat dari bencana 

alam ditinjau dari keilmuan ekologi. 

Adapun langkah kedua, penulis akan mengklasifikasikan ayat-ayat dalam 

al-Qur‟an yang berkaitan dengan alam—dalam konteks ini ayat-ayat mengenai 

bencana alam—kemudian menganalisanya dengan penafsiran Thanthawi Jauhari 

dari perspektif tafsir tematik (maud}u>’i). Pada bagian ini, penelitian akan 

menghasilkan rangkaian kajian tafsir dengan memunculkan makna yang 

terkandung dalam ayat-ayat itu. 
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Dengan demikian, dari dua teori tersebut, penelitian ini diharapkan mampu 

menghasilkan suatu kajian besar mengenai sebab dan akibat (implikasi terhadap 

makna teologis) mengenai terjadinya bencana alam ditinjau dari tafsir al-Jawa>hir 

Fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m.  

Untuk memudahkan uraian di atas, penulis akan menyajikannya pada 

gambar berikut! 
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G. Metode dan Langkah-langkah Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode descriptive analysis, 

yaitu suatu metode yang digunakan untuk mengangkat pemikiran dari tokoh yang 

diteliti pada satu tema yang telah ditentukan, kemudian menganalisisnya dengan 

cara merekontruksi dan menghubungkan secara cermat berbagai data dalam 

bentuk pernyataan-pernyataan dan pendapat-pendapat. Selanjutnya mengenai jenis 

penelitian, penelitian ini merupakan penelitian kajian pustaka (library research), 

yaitu penelitian yang berusaha menghimpun data dari khazanah literatur dan 

menjadikan dunia teks sebagai objek utama analisanya, sedangkan sumber 

datanya berasal dari bahan-bahan kepustakaan berupa buku-buku, karya ilmiah, 

jurnal dan lain-lain. 

Adapun dalam kajian jenis dan sumber data, penulis 

mengklasifikasikannya sebagai berikut: 

1. Jenis Data  

Data penelitian ini menggunakan data kualitatif, yakni suatu prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari orang-orang (tokoh) dan prilaku yang dapat diamati. 

2. Sumber Data 

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subjek 

dari mana data diperoleh. Apabila peneliti menggunakan teks, kitab 

atau buku-buku, maka rujukan tersebut menjadi sumber data, 

sedangkan isi catatannya adalah objek penelitian atau variabel 
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penelitian.
10

 Sumber data terbagi dalam dua jenis, yaitu data primer 

dan data sekunder. 

A. Sumber data primer 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah kitab tafsir Al-

Jawahir Fii Tafsir Al-Qur‟an Al-Karim. Data ini merupakan 

tumpuan utama bagi penulis dalam mencari makna sebab-sebab 

dan implikasi dari bencana alam yang terkandung dalam ayat-ayat 

al-Qur‟an. 

B. Sumber data sekunder 

Sumber sekunder dalam penelitian ini antara lain: 

1. Buku History of Earth “Menyingkap Keajaiban Bumi dalam 

Al-Qur‟an” karya Agus Haryo Sudarmojo. 

2. Buku Islam dan Ekologi Manusia: Paradigma Baru, Komitmen 

dan Integritas Manusia dalam Ekosistemnya, Refleksi Jawaban 

atas Tantangan Pemanasan Global (Dimensi Intelektual, 

Emosional dan Spiritual) karya Sofyan Anwar Mufid. 

3. Jurnal Kontruksi Masyarakat Tangguh Bencana yang dihimpun 

oleh Agus Indiyanto dan Arqom Kuswanjono. 

4. Skripsi Sunnatullah dalam Tafsir „Ilmi (Studi Tafsir al-Jawahir 

Fii Tafsir al-Qur‟an al-Karim) karya Arifin Siahaan. 

5. Buku Prinsip-Prinsip Ekologi Ekosistem, Lingkungan dan 

Pelestariannya karya Zoer‟aini Djamal Irwan. 

                                                           
10

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 

(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1993), hlm.102 
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6. Kitab Tafsir al-Qur‟an Tematik “Al-Qur‟an dan Isu-isu 

Kontemporer I” karya Badan Litbang dan Diklat Kementerian 

Agama RI. 

7. Buku Samudera dalam Perspektif Al-Qur‟an dan Sains karya 

Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI. 

Selanjutnya mengenai teknik pengumpulan data, pertama, penulis 

menggunakan studi kepustakaan (library research). Pada bagian ini, penulis akan 

mengumpulkan beberapa kajian teoritis yang berkaitan dengan permasalahan. 

Kedua, metode maudhu‟i (tematik), yaitu suatu metode yang digunakan dengan 

cara menghimpun ayat-ayat dalam al-Qur‟an yang berkaitan dengan tema 

permasalahan yang diangkat untuk kemudian melakukan penalaran (analisis) 

terhadap isi kandungannya menurut cara-cara tertentu dan berdasarkan syarat-

syarat tertentu untuk menjelaskan makna-maknanya dan mengeluarkan unsur-

unsurnya, serta menghubungkan antara yang satu dan yang lainnya dengan 

korelasi yang bersifat komprehensif.
11

 

Sejalan dengan definisi metode tematik diatas, maka penulis akan 

menurunkannya pada langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Memilih dan menetapkan masalah kajian tafsir secara tematik. 

2. Mengumpulkan atau menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan 

bencana alam. 

                                                           
11

 Ahmad Izzan, Metodologi Ilmu Tafsir, (Bandung: Tafakur, 2009), hal. 

114 
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3. Mengurutkan tertib turunnya ayat-ayat tersebut berdasarkan waktu 

atau masa penurunnya. 

4. Mempelajari penafsiran ayat-ayat yang telah dihimpun itu dengan 

mengacu pada kitab tafsir Al-Jawa>hir Fi> Tafsi>r Al-Qur’a>n Al-Kari>m 

karya Thanthawi Jauhari. 

5. Menghimpun hasil penafsiran.  

6. Mengetahui korelasi ayat yang satu dengan yang lainnya. 

7. Memaparkan kesimpulan tentang hakikat jawaban al-Qur‟an terhadap 

topik permasalahan yang dibahas. 

Adapun pada langkah teknik analisis data, penulis akan menggunakan 

metode descriptive analysis,  yaitu suatu metode yang digunakan untuk 

mengangkat pemikiran dari tokoh yang diteliti pada satu tema yang telah 

ditentukan, kemudian menganalisisnya, sehingga melahirkan suatu konsep 

bahasan yang dikehendaki secara utuh dan sistematis. Penulis akan menurunkan 

tahap interpretasinya sebagai berikut: 

 Pertama, mengidentifikasi gagasan tersembunyi atau tahap teoritis, yaitu 

mengumpulkan berbagai kepustakaan mengenai teori dengan mencari data secara 

garis besar, struktur-struktur fundamental, dan prinsip-prinsip dasar yang 

berkaitan dengan pendekatan dalam tafsir al-Qur‟an. 

Kedua, mengevaluasi secara kritis terhadap temuan teori, untuk kemudian 

merumuskan implikasi sebagai refleksi dari evaluasi kritis tersebut, yang disebut 

dengan penemuan rumusan konsepsi. 
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Ketiga, merumuskan konsepsi temuan penelitian secara utuh. Perumusan 

ini dilakukan pada tiga langkah:  

1. Penyusunan kerangka konsepsi, 

2. Meletakkan rumusan teori yang ditemukan, 

3. Menghubungkan atau menurunkan konsepsi dengan rumusan teori 

untuk menghasilkan sebuah kesimpulan terhadap permasalahan yang 

diangkat. 

 


